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Article Info Abstrak 

Article History Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam dunia 

pendidikan, termasuk dalam cara guru dan tenaga kependidikan menjalankan tugasnya. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

penggunaan Generative AI, khususnya melalui platform Qwen, dalam meningkatkan 

efisiensi kerja di lingkungan SMA Negeri 1 Moyo Utara. Kegiatan dilaksanakan dari 

tanggal 26-27 Februari 2025. Metode yang digunakan adalah pelatihan dan bimbingan 

teknis berbasis praktik langsung, yang melibatkan 27 peserta terdiri dari guru dan 

tenaga kependidikan. Data dikumpulkan melalui pretest, posttest, kuesioner, observasi, 

dan dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman peserta sebesar 30,15 poin, 

serta peningkatan pemahaman tematik sebesar 35–45% pada aspek seperti konsep 

dasar AI, fungsi Qwen, aplikasi pembelajaran, dan etika teknologi. Peserta merasakan 

manfaat nyata berupa efisiensi waktu dalam menyusun dokumen administratif dan 

perangkat pembelajaran. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan 

infrastruktur dan literasi digital, kegiatan ini berhasil membangun kesadaran akan 

potensi AI sebagai mitra kerja profesional. Rekomendasi diarahkan pada penguatan 

kapasitas digital, pendampingan berkelanjutan, serta kebijakan sekolah yang 

mendukung pemanfaatan teknologi secara etis dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital dewasa ini telah membawa perubahan yang sangat 

signifikan dalam dunia pendidikan. Perubahan ini memengaruhi berbagai aspek, mulai dari cara 

belajar, cara mengajar, hingga akses terhadap informasi yang semakin terbuka dan luas. 

Teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran, tetapi juga 

membuka peluang baru untuk menghadirkan sistem pendidikan yang lebih inovatif, inklusif, dan 

berkelanjutan (Alenezi et al., 2023; Drigas et al., 2023). Di tingkat pendidikan tinggi, 

transformasi digital berperan dalam pengembangan kurikulum adaptif dan inovatif, serta 

berdampak positif pada capaian belajar (Shenkoya & Kim, 2023). Konsep Education 4.0 

menekankan pendekatan pembelajaran yang bersifat personal dan berbasis pengalaman (Mukul 

& Büyüközkan, 2023), didukung oleh penggunaan perangkat digital yang memudahkan aktivitas 

belajar secara kreatif (Haleem et al., 2022). 

Namun, adopsi teknologi ini tidak terlepas dari tantangan. Banyak guru belum mampu 

mengintegrasikan teknologi secara efektif karena keterbatasan pemahaman pedagogis yang 

fleksibel (Feerick et al., 2022), serta adanya kesenjangan antara ekspektasi dan realitas di 

lapangan (Pathiranage & Karunaratne, 2023). Hambatan lain adalah keterbatasan infrastruktur di 

daerah pedesaan (Pavez et al., 2024; Althubyani, 2024), beban kerja guru yang meningkat 

selama masa transisi ke pembelajaran daring (Aguirre et al., 2022), hingga tantangan sosial-
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kultural yang memengaruhi penerimaan terhadap teknologi baru (Lu & Han, 2022; Sarva & 

Puriņa-Biezā, 2023; Althubyani, 2024). 

SMA Negeri 1 Moyo Utara merupakan salah satu institusi pendidikan menengah yang 

berlokasi di wilayah semi-pedesaan Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. Sebagai 

sekolah yang berada di kawasan dengan keterbatasan akses terhadap infrastruktur pendukung, 

SMA ini menghadapi sejumlah tantangan yang memengaruhi kualitas penyelenggaraan 

pendidikan. Kondisi geografis yang relatif terpencil berdampak pada terbatasnya akses terhadap 

teknologi informasi dan komunikasi, serta infrastruktur fisik seperti jaringan jalan dan 

transportasi umum. Hal ini turut memengaruhi ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan, 

khususnya perangkat digital dan akses internet yang stabil, yang menjadi prasyarat utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. Di tengah keterbatasan tersebut, para pendidik dan 

tenaga kependidikan di SMA Negeri 1 Moyo Utara menunjukkan komitmen dan semangat 

adaptif terhadap perkembangan teknologi. Namun, komitmen tersebut belum sepenuhnya 

terfasilitasi oleh pelatihan yang relevan, kontekstual, dan berkelanjutan. Sebagian besar pelatihan 

yang tersedia bersifat generik dan tidak selalu selaras dengan kebutuhan spesifik sekolah, serta 

sering kali diselenggarakan di lokasi yang sulit dijangkau. Selain itu, pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran dan manajemen sekolah masih belum optimal, yang disebabkan oleh 

keterbatasan perangkat pendukung serta rendahnya literasi digital di kalangan sebagian tenaga 

pendidik. Permasalahan-permasalahan tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara 

potensi internal yang dimiliki oleh sekolah dengan ketersediaan sumber daya yang diperlukan 

untuk mewujudkan transformasi pendidikan yang efektif. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat perlu dirancang secara holistik, dengan mempertimbangkan 

konteks lokal dan kebutuhan riil sekolah. Kegiatan tersebut idealnya mencakup aspek penguatan 

kapasitas guru, penyediaan sumber daya penunjang, serta pembangunan sistem pendampingan 

berkelanjutan yang dapat mendukung proses peningkatan kualitas pendidikan di wilayah tersebut 

secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Sejalan dengan kebutuhan transformasi tersebut, pemanfaatan kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI), khususnya Generative AI (GenAI), telah membuka peluang besar 

dalam mendukung efisiensi kerja di sektor pendidikan. GenAI mampu mempercepat 

penyelesaian tugas administratif, manajerial, dan pembelajaran (Bughin, 2024; Noy & Zhang, 

2023), serta mendukung pengambilan keputusan dan inovasi berbasis informasi yang relevan dan 

akurat (Baabdullah, 2023). Dalam manajemen sumber daya manusia, AI terbukti efektif 

mengurangi kelelahan kerja (Aguinis et al., 2024) dan mengoptimalkan rantai pasokan, yang 

relevan pula dalam logistik sekolah (Jackson et al., 2024). Dalam penelitian, AI digunakan untuk 

ideasi, analisis data, hingga derivasi matematis (Korinek, 2023), serta mendukung manajemen 

pengetahuan meski tetap harus diimbangi dengan kesadaran akan potensi bias dan berkurangnya 

interaksi sosial (Alavi et al., 2024). AI dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan efisiensi, 

tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang adaptif dan reflektif (Mittal et al., 2024; 

Ahmed et al., 2024; Yusuf et al., 2024). ChatGPT dan teknologi sejenis memungkinkan interaksi 
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manusiawi antara pendidik dan siswa (Monib et al., 2024; Kumar et al., 2024; Jauhiainen & 

Guerra, 2023), serta membantu guru merancang pelajaran, menyusun soal, dan memberikan 

umpan balik dengan lebih efisien (AlAli et al., 2024). GenAI juga mendukung pengembangan 

materi pembelajaran berbasis personalisasi (Mittal et al., 2024; Jauhiainen & Guerra, 2023), 

otomatisasi penilaian dan pengelolaan data (Ahmed et al., 2024), serta pelatihan guru yang 

berdampak pada efikasi diri dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Lu et al., 2024). Meski 

demikian, tantangan seperti isu privasi, bias algoritma, dan rendahnya literasi digital tetap harus 

diantisipasi (Ng et al., 2025; Chan & Tsi, 2024; Mittal et al., 2024). 

Salah satu platform GenAI yang menonjol adalah Qwen, yang dikembangkan oleh Alibaba 

Cloud. Qwen menawarkan keunggulan melalui antarmuka sumber terbuka dan perbandingan 

model yang memudahkan pemilihan sesuai kebutuhan (Po, 2025). Model Qwen 2.5 Turbo 

memberikan kecepatan tinggi dalam tugas-tugas seperti analisis data dan pembuatan konten (Po, 

2025), serta dilengkapi fitur seperti Browser Assistant dan Code Interpreter untuk mendukung 

penyelesaian dokumen besar hingga satu juta token (Po, 2025). Qwen juga memiliki kemampuan 

multimodal dalam memproses teks, gambar, audio, dan video (Echeburúa, 2024), serta 

mendukung pembuatan sistem penilaian otomatis dan alat kerja pendidikan berbasis instruksi 

dan memori (Alibaba Team, 2025). Didukung oleh transformer neural networks, Qwen sangat 

efektif dalam tugas-tugas akademik seperti penulisan dan penerjemahan (Baig, 2025). 

Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) memberikan pelatihan dan bimbingan teknis penggunaan 

Generative AI (Qwen), serta (2) mengidentifikasi dan menganalisis dampak implementasinya 

terhadap efisiensi tugas guru dan tenaga kependidikan. Manfaat kegiatan ini mencakup dua 

aspek utama. Pertama, manfaat praktis dalam bentuk peningkatan efisiensi dan produktivitas 

kerja guru serta tenaga kependidikan. Kedua, manfaat akademis berupa kontribusi terhadap 

pengembangan referensi empiris dan konseptual mengenai integrasi teknologi AI dalam sistem 

pendidikan. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan tidak hanya menjadi solusi teknis, tetapi 

juga memperkuat transformasi pendidikan di SMAN 1 Moyo Utara yang berbasis nilai-nilai 

kemanusiaan, etika, dan keberlanjutan teknologi. 

 

METODE 

Desain Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan bimbingan teknis 

(bimtek) dan pelatihan partisipatif. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan pengalaman belajar 

langsung kepada guru dan tenaga kependidikan dalam menggunakan teknologi Generative AI 

secara kontekstual sesuai kebutuhan tugas di lingkungan sekolah. Model pelatihan dirancang 

secara aplikatif dengan kombinasi penyampaian teori, demonstrasi, praktik langsung, serta 

diskusi reflektif. 

 

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Moyo Utara, Kabupaten Sumbawa, Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil observasi awal yang 
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menunjukkan kebutuhan peningkatan literasi teknologi dan efisiensi kerja di kalangan guru dan 

tenaga kependidikan. Kegiatan berlangsung selama dua hari pada tanggal 26-27 Februari 2025. 

Peserta 

Peserta kegiatan terdiri atas 27 orang, yang merupakan perwakilan dari guru mata pelajaran, 

guru bimbingan dan konseling, serta tenaga kependidikan (administrasi sekolah, operator, dan 

kepala perpustakaan). Pemilihan peserta dilakukan secara kolaboratif bersama pihak sekolah 

berdasarkan kesediaan, keterlibatan aktif, dan relevansi tugas dengan penggunaan teknologi 

digital. 

 

Materi dan Media 

Materi pelatihan mencakup dua aspek utama: 

a) Pemahaman dasar tentang Artificial Intelligence (AI) dan Generative AI, serta potensi 

penggunaannya dalam dunia pendidikan. 

b) Pengenalan dan praktik penggunaan platform Qwen, termasuk fitur-fitur seperti QwenLM, 

Qwen Agent, multimodal input, serta tools seperti Browser Assistant, Code Interpreter, dan 

sistem penilaian otomatis. 

Media dan alat bantu yang digunakan antara lain: 

a) Laptop dan koneksi internet 

b) Modul pelatihan digital 

c) Akun Google untuk login ke Qwen 

d) Template tugas dan simulasi pekerjaan guru serta tenaga kependidikan 

 

Langkah-langkah Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan dan bimbingan teknis dilaksanakan dalam tiga tahap: persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim berkoordinasi dengan SMA Negeri 1 Moyo 

Utara untuk menentukan peserta dan menyusun materi pelatihan serta instrumen evaluasi. Tahap 

pelaksanaan diawali dengan pembukaan dan pengantar tentang pentingnya AI dalam pendidikan, 

dilanjutkan pemaparan materi, demonstrasi penggunaan Generative AI (khususnya Qwen), serta 

praktik individu dan kelompok dalam menyusun berbagai produk berbasis AI. Evaluasi 

dilakukan melalui pre-test, post-test, kuesioner umpan balik, dan wawancara singkat guna 

menilai pemahaman, kepuasan, serta kebutuhan lanjutan peserta. 

 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga instrumen utama: pre-test dan post-test 

untuk mengukur perubahan pemahaman dan efisiensi kerja peserta, kuesioner terbuka dan 

tertutup untuk menggali persepsi serta tantangan implementasi Generative AI, serta observasi 

dan dokumentasi untuk menangkap dinamika pelatihan. Data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif; hasil kuantitatif dianalisis dengan statistik sederhana, sementara data 

kualitatif dianalisis melalui reduksi dan kategorisasi tema guna memahami dampak, persepsi, 

dan potensi keberlanjutan penggunaan Generative AI di SMA Negeri 1 Moyo Utara. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Bimbingan Teknis 

Kegiatan bimbingan teknis pemanfaatan Generative AI (Qwen) untuk mendukung efisiensi 

kerja guru dan tenaga kependidikan dilaksanakan selama dua hari di SMA Negeri 1 Moyo Utara. 

Sebanyak 27 peserta, termasuk guru, staf administrasi, operator, dan pustakawan, mengikuti 

pelatihan yang digelar di Aula sekolah dengan fasilitas memadai. Acara dibuka oleh kepala 

sekolah dan dilanjutkan dengan pengantar tentang pentingnya teknologi AI dalam meningkatkan 

efisiensi kerja, layanan, dan tugas administratif di lingkungan pendidikan. 

  
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pelatihan 

Selama pelaksanaan (Gambar 1), peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terutama saat 

dikenalkan pada fitur praktis Qwen. Mayoritas aktif dalam diskusi dan praktik, serta merespons 

positif saat berhasil menggunakan perintah sederhana untuk menyusun dokumen, mengedit 

materi ajar, dan membuat ringkasan administratif. Mereka juga antusias mengeksplorasi 

penerapan GenAI dalam tugas seperti penyusunan Modul Ajar dan Buku. Banyaknya pertanyaan 

menunjukkan minat peserta terhadap personalisasi dan integrasi AI di sekolah. Kegiatan ini 

memberikan pengalaman baru dan mengubah persepsi peserta terhadap teknologi. Mereka yang 

semula ragu menjadi lebih terbuka dan tertarik mengadopsi AI. Evaluasi formatif menunjukkan 

peserta tidak hanya memahami konsep GenAI, tetapi juga mampu mengoperasikannya dalam 

tugas profesional di SMA Negeri 1 Moyo Utara. 

 

Peningkatan Pemahaman Peserta 

Untuk mengetahui sejauh mana pelatihan berdampak terhadap pemahaman peserta 

mengenai penggunaan Generative AI dalam mendukung tugas-tugas profesional, dilakukan 

pengukuran melalui instrumen pretest dan posttest. Setiap peserta diminta untuk mengisi soal 

pemahaman sebelum dan sesudah pelatihan. Skor pretest mencerminkan tingkat awal 

pengetahuan peserta, sedangkan skor posttest menggambarkan capaian pemahaman setelah 

mengikuti seluruh rangkaian bimbingan teknis (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Data hasil pretest dan posttest 
No. Pretest  

(Skor) 

Posttest  

(Skor) 

Pening-

katan 

 No Pretest  

(Skor) 

Posttest  

(Skor) 

Pening-

katan 

 No Pretest  

(Skor) 

Posttest  

(Skor) 

Pening-

katan 

1 45 82 37  10 47 77 30  19 52 82 30 

2 50 88 38  11 53 83 30  20 48 78 30 

3 55 90 35  12 50 80 30  21 55 85 30 
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4 40 75 35  13 49 79 30  22 60 90 30 

5 60 85 25  14 55 85 30  23 53 83 30 

6 52 80 28  15 60 88 28  24 47 77 30 

7 48 78 30  16 57 82 25  25 58 88 30 

8 65 92 27  17 45 75 30  26 49 79 30 

9 58 84 26  18 50 80 30  27 54 84 30 

Hasil analisis deskriptif (Tabel 2 dan Gambar 2) menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam pemahaman peserta. Rata-rata skor pretest adalah 52,41, sedangkan rata-rata 

skor posttest meningkat menjadi 82,56. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 

30,15 poin. Adapun skor tertinggi pada pretest adalah 65, sedangkan pada posttest mencapai 92. 

Skor terendah meningkat dari 40 pada pretest menjadi 75 pada posttest. Seluruh peserta 

mengalami peningkatan skor dengan selisih antara 25 hingga 38 poin, menunjukkan bahwa 

materi yang diberikan selama pelatihan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh peserta. 

 

Tabel 2. hasil analisis deskriptif dari data pretest, posttest, dan peningkatan skor peserta 
 Skor Pretest  Skor Posttest 

Rata-rata 52,41 82,56 

Minimum 40 75 

Maksimum 65 92 

 
Gambar 2. perbandingan skor pretest dan posttest 

 

Peningkatan ini menunjukkan keberhasilan pelatihan berbasis praktik penggunaan Qwen 

dalam menjawab kebutuhan peserta. Peserta yang awalnya belum familiar dengan Generative AI 

menjadi lebih percaya diri menggunakan fitur yang relevan dengan pekerjaan mereka. Hasil ini 

mencerminkan efektivitas pelatihan dan potensi besar GenAI dalam mendukung transformasi 

kerja di sekolah. Berdasarkan data hasil pretest dan posttest peserta pelatihan yang dianalisis 

berdasarkan empat topik utama pemahaman, diperoleh temuan sebagai berikut (Tabel 3): 

Tabel 2. Skor pretest dan posttest dari aspek pemahaman peserta 
Topik Pertanyaan Pretest (%) Posttest (%) Peningkatan (%) 

Konsep Dasar Generative AI 45% 80% 35% 

Fungsi Qwen 30% 75% 45% 

Aplikasi AI dalam Pembelajaran 40% 85% 45% 

Etika Penggunaan AI di Sekolah 50% 90% 40% 

Peserta pelatihan mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan di beberapa aspek 

terkait AI, dimulai dari konsep dasar Generative AI yang meningkat dari 45% menjadi 80%, 

menunjukkan penguatan pemahaman mengenai definisi, prinsip kerja, dan posisi AI dalam 

teknologi pendidikan. Fungsi platform AI Qwen mencatat peningkatan terbesar, dari 30% 
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menjadi 75%, menandakan bahwa pelatihan berhasil membuka wawasan peserta tentang fitur 

dan penggunaan teknis platform tersebut. Pada aplikasi AI dalam pembelajaran, skor meningkat 

dari 40% menjadi 85%, memperlihatkan pemahaman peserta tentang penerapan AI dalam 

pembuatan modul ajar, materi, evaluasi otomatis, dan pengelolaan asesmen. Terakhir, aspek 

etika penggunaan AI di sekolah juga mengalami peningkatan signifikan dari 50% menjadi 90%, 

memperkuat kesadaran peserta tentang pentingnya penggunaan AI yang bijak, menjaga integritas 

akademik, privasi data, dan interaksi manusiawi dalam pendidikan. 

 

Persepsi Peserta terhadap Pemanfaatan Generative AI 

a) Analisis Hasil Kuesioner Respon Peserta 

Sebagai bagian dari evaluasi, peserta mengisi kuesioner untuk memberi umpan balik terkait 

pelatihan penggunaan Generative AI dalam tugas profesional. Hasilnya, mayoritas peserta 

memiliki pandangan sangat positif, terutama karena kemudahan, kecepatan, dan fleksibilitas 

AI dalam mendukung tugas administratif dan pembelajaran. Lebih dari 85% menganggap 

pelatihan relevan, 92% merasa lebih percaya diri menggunakan AI, dan 89% menilai AI 

membantu meringankan beban kerja. Sebanyak 81% siap menerapkan AI secara mandiri dan 

tertarik mengikuti pelatihan lanjutan. Peserta juga mengapresiasi pendekatan pelatihan yang 

interaktif dan praktis, termasuk sesi langsung dengan fitur Qwen. Secara keseluruhan, 

pelatihan ini dinilai membekali peserta dengan wawasan dan kesiapan menghadapi tantangan 

digitalisasi pendidikan. 

b) Manfaat yang Dirasakan Peserta dari Penerapan Generative AI 

Penggunaan Generative AI memberikan dua manfaat utama bagi peserta: efisiensi tugas 

administrasi dan peningkatan kegiatan pembelajaran. Dalam administrasi, AI mempermudah 

penyusunan surat dinas, laporan, notulensi, dan evaluasi, menghemat waktu secara 

signifikan—misalnya, dari 1–2 jam menjadi 15–20 menit. Di bidang pembelajaran, AI 

membantu membuat modul, bahan ajar, LKPD, soal berbasis kognitif, rubrik penilaian, dan 

pertanyaan reflektif, serta menyusun skenario pembelajaran berdiferensiasi dengan cepat. 

Peserta merasa terbantu dan mendapatkan wawasan baru tentang cara kerja yang lebih 

strategis, efisien, dan adaptif. AI tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga mitra kerja 

digital yang meningkatkan profesionalisme dan kualitas kerja pendidik. 

 

Diskusi Implikasi Kegiatan 

a) Dampak Positif dari Penggunaan Generative AI terhadap Efisiensi Kerja 

Pelatihan penggunaan Generative AI melalui platform Qwen terbukti meningkatkan efisiensi 

kerja guru dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 1 Moyo Utara. Selain meningkatkan 

pemahaman teknis, pelatihan ini mendorong perubahan nyata dalam penyelesaian tugas, 

terutama tugas administratif dan penyusunan bahan ajar, yang kini lebih cepat dan akurat. 

Kemampuan multimodal Qwen membantu peserta menyesuaikan tugas dengan kebutuhan 

sekolah, sehingga mereka dapat lebih fokus pada aspek strategis dan kreatif. Secara lebih 
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luas, hasil kegiatan ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya: 

1. SDG 4 (Quality Education), yang mendukung pencapaian pendidikan berkualitas melalui 

peningkatan kapasitas guru dan tenaga kependidikan dalam memanfaatkan teknologi 

digital secara inovatif. 

2. SDG 8 (Decent Work and Economic Growth), penerapan AI yang meningkatkan 

produktivitas kerja mendukung efisiensi kerja dan pengembangan keterampilan digital 

tenaga profesional. 

3. SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure) dengan memperkenalkan teknologi 

canggih ke dalam sistem pendidikan di daerah semi-pedesaan, kegiatan ini turut 

berkontribusi pada penguatan infrastruktur digital berbasis inovasi. 

b) Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Generative AI 

Implementasi Generative AI di sekolah membawa manfaat, namun juga menghadapi 

tantangan, seperti kesenjangan literasi digital guru, keterbatasan infrastruktur seperti akses 

internet dan perangkat, serta kekhawatiran etis dan pedagogis terkait interaksi manusia dan 

ketergantungan teknologi. Selain itu, tidak semua peserta merasa percaya diri menggunakan 

AI secara mandiri, sehingga diperlukan pendampingan dan pembiasaan agar teknologi ini 

bisa terintegrasi dengan baik dalam ekosistem sekolah. 

c) Rekomendasi Strategis untuk Implementasi Berkelanjutan 

Agar teknologi Generative AI dapat terus berkembang di sekolah, dibutuhkan strategi 

sistemik dan kontekstual. Sekolah perlu membangun budaya kerja digital melalui pelatihan, 

forum praktik baik, dan tim integrasi teknologi. Kolaborasi dengan perguruan tinggi, 

penyedia teknologi, dan dinas pendidikan penting untuk pendampingan dan peningkatan 

kapasitas. Sekolah juga perlu memiliki kebijakan internal yang mendorong penggunaan AI 

secara etis dan memperkuat peran guru. Evaluasi berkala diperlukan untuk menilai 

dampaknya terhadap beban kerja, kualitas pendidikan, dan persepsi pemangku kepentingan. 

Dengan pendekatan ini, Generative AI seperti Qwen dapat menjadi bagian dari transformasi 

pendidikan, khususnya di sekolah dengan keterbatasan sumber daya seperti SMA Negeri 1 

Moyo Utara. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan di SMA Negeri 1 Moyo Utara menunjukkan bahwa penggunaan Generative AI 

melalui platform Qwen efektif meningkatkan efisiensi kerja guru dan tenaga kependidikan. 

Teknologi ini mempercepat tugas administratif dan pembelajaran, meningkatkan kualitas output, 

serta mengurangi beban kerja rutin. Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta secara signifikan, menandakan keberhasilan pelatihan dalam menjawab 

kebutuhan nyata dan meningkatkan literasi teknologi. Implementasi Qwen berdampak positif 

pada kualitas layanan pendidikan. Guru lebih produktif dalam menyusun perangkat ajar dan 

evaluasi, sementara tenaga kependidikan terbantu dalam pengelolaan dokumen dan data sekolah. 
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Kegiatan ini juga membangun kepercayaan diri dan kesiapan digital di daerah dengan 

keterbatasan sumber daya. Pemanfaatan Generative AI perlu didorong secara sistemik melalui 

pelatihan rutin, komunitas belajar, dan kebijakan internal yang mendukung penggunaan etis AI. 

Dukungan pemerintah daerah dan perguruan tinggi diperlukan agar AI dapat menjadi katalisator 

transformasi pendidikan yang efisien, relevan, dan humanis. 
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